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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara agama dan perilaku pemakaian jenis kontrasepsi,

suatu kajian yang dalam pengamatan penulis masih jarang dilakukan orang di Indonesia. Penelitian ini

bersumber kepada data SPI 1987, dan dipilih DKI Jakarta sebagai daerah penelitian, dengan pertimbangan

Jakarta memiliki keragaman sosial-budaya dan agama yang cukup variatif. 

<br><br>

Permasalan pokok yang dikaji terbatas pada hubungan antara agama, status sosial-ekonomi dan demografi

dengan pemakaian jenis kontrasepsi. Pembahasan terhadap hubungan antara agama dengan pemakaian jenis

kontrasepsi dilakukan dengan cara membagi responden menjadi dua kelompok yaitu kelompok responden

Islam dan kelompok responden non Islam. Jenis alat kontrasepsi juga dikelompokkan menjadi kontrasepsi

efektif (IUD, Susuk dan Kontap), kontrasepsi kurang efektif (Pil, Suntik dan kondom), dan kontrasepsi

tradisional (Jamu, Pijat, Senggama terputus dan Pangtang berkala). 

<br><br>

Teori yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini ialah proposisi teologi khusus dan proposisi

karakteristik yang diajukan oleh Goldschider. Proposisi teologi khusus menyatakan bahwa perilaku fertilitas

merupakan fungsi dari ajaran agama, sedang proposisi karakteristik menyatakan bahwa perbedaan perilaku

antar kelompok agama merupakan akibat dari perbedaan karakteristik sosial-ekonomi dan demografi dari

kelompok agama yang bersangkutan. Kedua proposisi ini digunakan secara serempak dalam penelitian ini.

Analisis data dilakukan dengan cara mengamati persentase dalam tabel silang untuk melihat kecenderungan,

Chi-Square untuk melihat signifikansi hubungan dan Koefisien Kontingensi untuk melihat keeratan

hubungan. 

<br><br>

Dari analisis terhadap hubungan antara kelompok responden berdasarkan afiliasi agama dengan pemakain

Janis kontrasepsi sebelum. mempertimbangkan variabel sosial-ekonomi dan demografi ditemukan bahwa

terdapat perbedaan pemakaian jenis kontrasepsi antara kelompok responden Islam dan kelompok responden

non Islam; kelompok responden Islam cenderung memakai kontrasepsi kurang efektif dan kelompok

responden non Islam cenderung memakai kontrasepsi efektif. Namun setelah variabel sosial-ekonomi dan

demografi dipertimbangkan terlihat perbedaan itu melemah. Karena itu adanya perbedaan pemakaian jenis

kontrasepsi tersebut kemungkinan berkaitan dengan dua hal:  

<br><br>

a. Aturan-aturan dalam masing--masing agama yang berkaitan dengan pemakaian kontrasepsi. Dalam

Agama Islam tidak semua cara kontrasepsi yang dimasyarakatkan program KB dapat pakai oleh ummat

Islam. Ada cara kontrasepsi yang dilarang yaitu IUD, vasektomi dan tubek tomi. IUD dilarang karena cara

pemasangannya harus dengan melihat aurat besar wanita sedang sterilisasi dilarang karena mematikan
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fungsi reproduksi dan dilakukan dengan cara merusak organ tubuh suami atau isteri. Cara kontrasepsi yang

diperbolehkan dalam Islam adalah: pil, suntik, kondom, senggama terputus, salep, diaphragma dan pantang

berkala (cara-cara tersebut masuk katagori jenis kontrasepsi kurang efektif menurut BKKBN). Di kalangan

non Islam boleh dikatakan tidak ada larangan yang tegas dalam hal pemakaian jenis kontrasepsi yang

dimasyarakatkan oleh program KB, kecuali Katholik. Agama Khatolik pada dasarnya hanya membolehkan

pantang berkala berdasarkan Humanae vitae yang dikeluarkan oleh Paus Paulus VI, tetapi dalam

pelaksanaanya di Indonesia MAWI memberikan kelonggaran, sehingga pemeluk Khatolik dapat memakai

kontrasepsi modern berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Alasan pertama ini didukung pula

oleh adanya bukti bahwa hubungan antara agama dengan pemakaian jenis kontrasepsi tetap ada setelah

dikontrol dengan variabel pendidikan isteri/suami, status bekerja, umur dan media.  

<br><br>

b. Akibat dari perbedaan karakteristik sosial-ekonomi dan demografi antara responden Islam dan responden

non Islam. Alasan kedua ini didukung oleh adanya bukti bahwa hubungan antara agama dengan pemakain

jenis kontrasepsi menjadi tidak berarti lagi setelah dikontrol dengan variabel AMH (pada katagori jumlah

anak lima atau lebih), pekerjaan suami (pada jenis pekerjaan suami profesional), dan variabel pendidikan-

umur (pada katagori umur 35+ dan berpendidikan SMP+ ). Sedang pada katagori lainnya tetap menunjukkan

adanya perbedaan pemakaian jenis kontrasepsi menurut kelompok agama. Jadi perbedaan pemakaian jenis

kontrasepsi menurut kelompok agama menjadi tidak berarti lagi di kalangan responden dengan karakteristik

sebagai berikut: 

<br><br>

·	berumur 35 tahun ke atas dan berpendidikan SMP+ 

<br><br>

·	mempunyai anak lima atau lebih 

<br><br>

·	jenis pekerjaan suami profesional 

<br><br>

Tidak adanya perbedaan itu diperlihatkan dengan kecenderungan pemakaian kontrasepsi efektif baik pada

kelompok responden Islam maupun non Islam. Kemungkinan yang bisa diterangkan mengenai temuan ini

ialah bahwa pada kelompok responden dengan jumlah anak lima atau lebih kontrasepsi efektif telah menjadi

kebutuhan, karena jumlah anak yang dipunyai telah dirasa cukup dan ingin menghentikan kelahiran baru.

Demikian juga pada kelompok responden dengan jenis pekerjaan profesional kontrasepsi efektif telah

menjadi kebutuhan karena tuntutan status sosialnya dan pada kelompok responden yang berumur tua serta

berpendidikan SMP atau lebih kemungkjnan karena mereka mampu lebih rasional dalam menerima dan

menanggapi ajaran agama. 

<br><br>

Kesimpulan yang diperoleh sesudah mempelajari hubungan antara variabel sosial-ekonomi dan demografi

dengan pemakaian jenis kontrasepsi adalah sebagai berikut: 

<br><br>

a. Pendidikan 

<br><br>

Pendidikan menunjukkan hubungan yang positif dengan pemakaian jenis kontrasepsi artinya semakin tinggi

pendidikan cenderung memakai kontrasepsi efektif. Hal itu dikarenakan pendidikan dapat memperluas



pengetahuan mengenai alat kontrasepsi, mengetahui keuntungan yang diperoleh dengan memakai

kontrasepsi, meningkatkan kecermatan dalam memilih alat kontrasepsi yang dibutuhkan dan juga

kemampuan untuk mengetahui akibat sampingan dari masing-masing alat kontrasepsi. 

<br><br>

Dari analisis hubungan antara pendidikan dan pemakaian jenis kontrasepsi pada masing-masing kelompok

agama dapat disimpulkan bahwa di kalangan responden Islam pendidikan isteri lebih kuat menampakkan

hubungannya dengan pemakaian jenis kontrasepsi dari pada pendidikan suami. Sebaliknya di kalangan

responden non Islam pendidikan suami lebih kuat memperlihatkan hubungannya dengan pemakaian jenis

kontrasepsi daripada pendidikan isteri. Kemungkinan yang bisa diterangkan mengenai temuan ini ialah

bahwa di kalangan rersponden non Islam kesadaran akan pentingnya KB tidak hanya di kalangan isteri

tetapi juga di kalangan para suami, sehingga para suami juga ikut mengambil peran dalam ber KB termasuk

memilih Jenis kontrasepsi yang akan dipakai, hal mana 

<br><br>

tidak terjadi di kalangan responden Islam. 

<br><br>

b. Umur 

<br><br>

Umur menunjukkan hubungan yang berarti dengan pemakaian jenis kontrasepsi, karena umur

mempengaruhi kebutuhan alat yang diinginkan. Pada umur muda (umur 34 tahun kebawah) cenderung

memakai kontrasepsi kurang efektif seperti pil, suntik dan kondom. Ini diduga karena mereka masih ingin

menunda kelahiran atau masih ingin menambah anak lagi dikemudian hari, sehingga memilih jenis

kontrasepsi yang mudah dihentikan penggunaannya. Sedang pada umur tua (35 tahun atau lebih) cenderung

memakai kontrasepsi efektif, karena anak yang dipunyai telah dirasa cukup dan ingin menghentikan

kelahiran baru, maka mereka memilih kontrasepsi seperti IUD, susuk dan sterilisasi, karena selain efektif

dalam mencegtah kehamilan juga tidak merepotkan. 

<br><br>

Hubungan umur dengan pemakaian jenis kontrasepsi pada masing-masing kelompok agama adalah sebagai

berikut: di kalangan responden Islam umur memperlihatkan adanya hubungan positif dengan pemakaian

jenis kontrasepsi, sedang di kalangan responden non Islam variabel umur kurang memperlihatkan adanya

hubungan positif dengan pemakaian jenis kontrasepsi, karena pada Umur muda sudah memperlihatkan

kecenderungannya dalam memakai kontrasepsi efektif. Ini diduga pada kelompok umur muda dari kalangan

responden non Islam telah bisa menerima program KB dengan dua anak, sehingga cenderung membatasi

jumlah anak dengan memakai kontrasepsi efektif. 

<br><br>

c. Pekerjaan 

<br><br>

Faktor bekerja atau tidaknya responden tidak menunjukkanadanya perbedaan yang berarti dalam pemakain

jenis kontrasepsi. Sebaliknya ditemukan perbedaan pemakaian jenis kontrasepsi menurut jenis pekerjaan

suami; responden dengan jenis pekerjaan suami profesional cenderung memakai kontrasepsi efektif dan

responden dengan jenis pekerjaan jasa dan pekerja kasar cenderung memakai kontrasepsi kurang efektif.

Dengan demikian pekerjaan suami lebih dominan dalam menampakkan hubungan dengan pemakaian jenis

kontrasepsi daripada status bekerja responden sendiri. Gambaran yang serupa juga ditemukan di Yogyakarta



yang melaporkan bahwa macam alat kontrasepsi yang dipakai lebih menampakkan hubungan dengan status

pekerjaan suami dari pada pekerjaan isteri. Hal itu dikarenakan pekerjaan suami lebih mencerminkan status

sosial keluarga dan si isteri akan terdorong untuk mengikuti norma-norma yang berkaitan dengan status

suaminya. 

<br><br>

Analisis pada masing-masing kelompok agama diperoleh kesimpulan sebagai berikut: di kalangan

responden Islam bekerja atau tidaknya seorang ibu memperlihatkan perbedaan dalam pemakaian jenis

kontrasepsi, sedang di kalangan responden non Islam bekerja atau tidaknya seorang ibu tidak mempunyai

hubungan dengan pemakaian jenis kontrasepsi. 

<br><br>

Begitu juga dengan pekerjaan suami, di kalangan responden Islam perbedaan pemakaian jenis kontrasepsi

menurut jenis pekerjaan suami menunjukkan perbedaan yang berarti. Sedang di kalangan responden non

Islam kurang mengesankan adanya perbedaan 

<br><br>

pemakain jenis kontrasepsi menurut jenis pekerjaan suami. 

<br><br>

d. Jumlah Anak Masih Hidup 

<br><br>

Jumlah anak masih hidup mempunyai hubungan dengan pemakain jenis kontrasepsi baik di kalangan

responsden Islam maupun responden non Islam. Kecenderungan pemakain kontrasepsi efektif di kalangan

responden Islam baru terlihat ketika jumlah anak yang dipunyai mencapai lima atau lebih, sedang pada

kelompok responden non Islam kecenderungan pemakain kontrasepsi efektif sudah terlihat pada jumlah

anak 3-4 orang anak. Hal ini berkaitan dengan besarnya jumlah anak yang diinginkan, di mana proporsi

yang menginginkan jumlah anak lebih dari empat lebih besar di kalangan responden Islam dari pada di

kalangan responden non Islam. 

<br><br>

e. Media 

<br><br>

Semakin banyak media massa yang dimanfaatkan oleh responden maka cenderung memakai kontrasepsi

efektif, ini ditemukan di kalangan responden Islam maupun di kalangan responden non Islam, namun

keeratan hubungan itu lebih kuat terlihat dikalangan responden Islam daripada di kalangan penganut Agama

non Islam. 

<br><br>


